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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Persepsi responden tentang motivasi, pelatihan dan gambaran kinerja 

pegawai pada PT. Hasjrat Abadi Kota Kupang adalah baik. 

2. Motivasi dan pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. Hasjrat Abadi Kota Kupang.  

3. Motivasi dan pelatihan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada PT. Hasjrat Abadi Kota Kupang. 

4. Hasil koefisien determinasi (R2) sebesar 0,612 nilai koefisien determinasi 

(R2) ini menerangkan bahwa 61.2% variabel kinerja  pegawai PT. Hasjrat 

Abadi Kota Kupang merupakan kontribusi dari kedua variabel 

independen, yakni motivasi dan pelatihan, selebihnya dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain yaitu faktor pengetahuan,  kepemimpinan, budaya 

organisasi, lingkungan kerja, dan lain-lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

B. Saran 

                Sesuai hasil kesimpulan yang dikemukakan, dapat diberikan saran  

sebagai berikut: 

1. PT.  Hasjrat  Abadi  Kota Kupang hendaknya tetap mempertahankan dan  

Meningkatkan  kinerja  pegawai dengan cara meningkatkan motivasi dan 
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 pelatihan dalam bekerja secara efektif dan efisien guna terciptanya 

kinerja pegawai  yang berkualitas di dalam organisasi. 

2. Dari segi motivasi pimpinan harus selalu memberikan motivasi kepada 

pegawai baik berupa materil maupun moril agar terciptanya suasana 

yang nyaman dan kepuasan bagi pegawai/karyawan. Dari segi pelatihan 

pimpinan harus terus memberikan pelatihan kepada pegawai baik 

pegawai lama maupun pegawai baru agar tidak terhambat dalam 

menjalankan pekerjaan. Dari segi kinerja pegawai harus memiliki 

keterampilan yang sangat baik selalu profesional dalam bekerja sehingga 

dapat memberikan kualitas yang baik bagi organisasi.  

3. Para pegawai PT. Hasjrat Abadi Kota Kupang diharapkan untuk 

mengikuti peraturan kerja sesuai dengan prosedur dan pedoman kerja 

yang ditetapkan instansti sehingga pekerjaan dapat selesai sesuai dengan 

yang diharapkan instansi. 

4. Diharapkan agar pegawai dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

standar yang sudah ditetapkan oleh perusahaan sehingga sesuai dengan 

target kerja yang sudah ditentukan. 

5. Bagi peneliti selanjutnya perlu melakukan penelitian di PT. Hasjrat Abadi 

Kota Kupang dengan menggunakan variabel lain yang belum termasuk 

dalam penelitian ini, misalnya motivasi, pelatihan, dan lain-lain. 
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